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 Lahan rawa pasang surut merupakan salah satu tipe agroekologi yang 
mempunyai potensi cukup luas bagi pembangunan pertanian tanaman pangan.  
Pemanfaatan lahan rawa pasang surut untuk budidaya tanaman pangan, khususnya 
padi menghadapi beberapa masalah yaitu kesuburan tanah yang rendah dalam 
pengembangan tanaman pangan di lahan pasang surut. Tujuan dari penelitian 
untuk mengetahui perubahan  sifat fisik lahan rawa daerah pasang surut yang 
alihfungsi tanam padi ke sawit. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
dengan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel pada lahan rawa 
daerah pasang surut yang alihfungsi tanam padi ke sawit. Parameter yang diamati 
adalah tekstur, warna, bobot isi dan kadar air. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Agustus  sampai dengan September 2019 di lahan milik masyarakat. Hasil 
penelitian menunjukkan warna tanah pada lahan padi berwarna abu-abu gelap 
hingga warna abu-abu muda setelah dialihfungsikan ke sawit warna tanah 
berwarna coklat kuning tua hingga warna coklat abu-abuan. Berdasarkan analisis 
fisik di laboratorium tekstur tanah pada lahan padi dan sawit termasuk kelas 
tekstur liat berdebu. Bulk Density pada lahan padi setelah dialihfungsikan ke sawit 
mengalami penurunan yaitu kedalaman 0-30 cm sebesar 0.08 % sama halnya 
kedalaman 31-60 cm yaitu 0.08 %. Kadar air pada lahan padi setelah 
dialihfungsikan ke sawit mengalami peningkatan yaitu kedalaman 0-30 cm 1.46 
% dan kedalaman 31-60 cm yaitu 1.38 %. Sifat fisik tanah pada lahan padi setelah 
dialihfungsikan ke sawit tersebut masih layak digunakan untuk tanaman padi 
namun perlu pengolahan yang ekstra. 
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Tidal swamp land is one type of agroecology that has a wide enough 
potential for the development of food crop agriculture. Utilization tidal swamp 
land for the cultivation of food crops, particularly pa in the face several problems, 
namely poor soil fertility in the development of food crops on tidal land. The 
purpose of this study was to determine changes in the physical characteristics of 
swampy tidal areas that have replaced rice-to-palm planting functions. This 
research is a descriptive study with a purposive sampling method , which is 
sampling in swampy areas of tidal areas that are converted from rice to oil 
palm. The parameters observed were texture, color, weight weight and moisture 
content. This research was conducted in August to September 2019 on 
community-owned land. The results showed that the soil color in rice fields was 
dark gray to light gray after being converted to oil palm, the color was dark 
brown to dark brown. Based on physical analysis in the soil texture laboratory on 
rice and palm land, including dusty clay texture class. Bulk Density in paddy land 
after being converted to oil has decreased ie 0-30 cm depth by 0.08% as well as 
depth 31-60 cm by 0.08% . Water content in rice fields after being converted to oil 
has increased, namely depth 0-30 cm 1.46% and depth 31-60 cm ie 1.38% . The 
physical properties of the soil on the paddy land after being converted to oil palm 
are still suitable for use in rice plants but need extra processing. 
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1.1 Latar Belakang 
Salah satu sumberdaya lahan  yang tersedia saat ini belum dimanfaatkan 
secara optimal ialah lahan rawa pasang surut. Lahan rawa pasang surut merupakan 
salah satu tipe agroekologi yang mempunyai potensi cukup luas bagi 
pembangunan pertanian tanaman pangan, namun pemanfaatan lahan rawa pasang 
surut untuk budidaya tanaman pangan, khususnya padi menghadapi beberapa 
masalah, diantaranya kesuburan tanah yang rendah dalam pengembangan tanaman 
pangan di lahan pasang surut (Haryono, 2013). 
Potensi sumberdaya lahan sawah di Kabupaten Indragiri Hilir tersebar di 
beberapa kecamatan yaitu seluas 46.360 ha, telah dimanfaatkan seluas 30.422 ha, 
potensi Lahan sawah yang belum dimanfaatkan seluas 15.938 ha. Luas tanaman 
padi di Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir seluas 1.848 ha, untuk 
produksi padi di Kecamatan Kempas hanya mencapai 8.819,94 ton  (Badan Pusat 
Statistik INHIL, 2015). Survei kondisi luas areal lahan yang ada telah terjadi 
pemanfaatan lahan sawah pasang surut kurang optimal dimana ada  petani yang 
melakukan konversi lahan sawahnya menjadi perkebunan kelapa sawit. Salah satu 
pemicu alihfungsi lahan pertanian sawah padi ke perkebunan sawit Desa Kempas 
Jaya adalah rendahnya penghasilan  bagi petani dalam berusaha tani dan tingkat 
keuntungan berusaha tani relatif rendah. 
Perkebunan kelapa sawit merupakan perkebunan yang paling menggiurkan 
bagi para petani khususnya di Kecamatan Kempas, hal ini disebabkan karena 
perolehan keuntungan yang lebih besar dibanding membudidayakan tanaman 
pangan, akibatnya  para petani cenderung mengubah atau mengalihfungsikan 
lahan sawahnya menjadi perkebunan rakyat seperti kelapa sawit. Akibat alih 
fungsi lahan terjadi perubahan sifat-sifat tanah terutama fisik (Syahed dkk., 2015). 
Sifat fisik tanah merupakan unsur lingkungan yang sangat berpengaruh 
terhadap tersedianya air, udara tanah dan secara tidak langsung mempengaruhi 
ketersediaan unsur hara tanaman. Kondisi ini tentu saja mempengaruhi potensi 
tanah untuk berproduksi secara maksimal bahkan lebih penting pengaruhnya 




Sifat fisik tanah tentu perlu diketahui karena sangat mempengaruhi 
pertumbuhan dan produksi tanaman, menentukan penetrasi akar di dalam tanah, 
retensi air, drainase aerasi dan nutrisi tanaman serta mempengaruhi sifat kimia 
dan biologi tanah. Selain itu sifat fisik tanah diambil sebagai pertimbangan utama  
dalam menetapkan suatu lahan pertanian, dimana keadaan sifat fisik tanah yang 
baik dapat memperbaiki lingkungan untuk perakaran tanaman dan secara tidak 
langsung memudahkan penyerapan hara, sehingga relatif menguntungkan 
pertumbuhan tanaman (Yamani,2010). Sesuai dengan latar belakang yang telah 
dikemukakan, penulis telah melakukan penelitian  dengan judul “Perubahan Sifat 
Fisik Tanah Lahan Rawa  Daerah Pasang Surut yang Alihfungsi  Tanam Padi ke 
Sawit di Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir”. 
 
1.2. Tujuan Penelitian 
 Untuk mengetahui perubahan  sifat fisik lahan rawa daerah pasang surut 




Sebagai bahan penilaian atau informasi kepada petani mengenai kondisi 
fisik tanah kedepan terhadap keadaan tanah agar lebih produktif dipergunakan 
sebagai lahan bercocok tanam di Desa Kempas Jaya Kabupaten Indragiri Hilir. 
 
1.4. Rumusan Masalah  
 Apakah alihfungsi lahan tanam padi ke sawit membuat sifat fisik tanah di 












II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Defenisi Lahan Sawah 
Lahan sawah adalah suatu tipe penggunaan lahan yang pengelolaannya 
memerlukan adanya genangan air, oleh karena itu sawah selalu mempunyai 
permukaan datar atau yang didatarkan (dibuat teras) dan dibatasi oleh pematang 
untuk menahan air genangan. Berdasarkan sumber air yang digunakan dan 
keadaan genangannya, sawah dapat dibedakan menjadi sawah irigasi, sawah tadah 
hujan, sawah lebak dan sawah pasang surut. Dalam budidaya padi sawah, 
dilakukan proses penggenangan yang dapat menyebabkan terjadinya perbedaan 
karakteristik tanah yang terdapat pada lahan sawah dan lahan kering. Bahwa pada 
proses penggenangan menciptakan keadaan reduksi yang dapat merubah ciri-ciri 
morfologi dan sifat-sifat fisik, kimia pada profil tanah asal. Perubahan sifat-sifat 
tanah yang terjadi pada lahan sawah juga menyebabkan perubahan klasifikasi 
tanah asalnya di dalam sistem taksonomi tanah (Palembang dkk., 2013). 
Lahan sawah dapat dianggap sebagai barang publik, karena selain memberikan 
manfaat yang bersifat individual bagi pemiliknya, juga memberikan manfaat yang 
bersifat sosial. Lahan sawah memiliki fungsi yang sangat  luas yang terkait 
dengan manfaat langsung dan manfaat tidak langsung. Manfaat langsung 
berhubungan dengan perihal penyediaan pangan, penyediaan kesempatan kerja, 
penyediaan sumber pendapatan bagi masyarakat  daerah, sarana menumbuhkan 
rasa kebersamaan (gotong royong), sarana pelestarian kebudayaan tradisional, 
sarana pencegahan urbanisasi dan sarana pariwisata. Manfaat tidak langsung 
terkait dengan fungsinya sebagai salah satu wahana pelestari lingkungan (Sormin, 
2012). 
Tekanan ekonomi yang terus berlanjut telah memicu terjadinya alihfungsi 
lahan, serta  terjadinya gejala penurunan kualitas lahan yang mengakibatkan 
menurunnya produktivitas, hal ini akan sulit dicapai apabila hanya mengandalkan 
produksi padi dari lahan sawah beririgasi dan tadah hujan. Untuk menghadapi 
masalah tersebut, salah satu alternatif yang perlu mendapat prioritas adalah 




dimanfaatkan sejak dulu oleh penduduk lokal, khususnya  suku banjar dan bugis 
sebagai usaha pertanian terutama usaha tani padi dan kelapa (Sudana, 2005). 
 
2.2. Karakteristik Lahan Sawah 
Lahan sawah pasang surut terletak pada topografi datar, sehingga sering 
terluapi dan tergenang air secara periodik. Tipe luapan air mempunyai arti yang 
sangat penting dalam menentukan kesesuaian wilayah untuk usaha pertanian. 
Berdasarkan tipe luapan air pasang, lahan rawa pasang surut terdiri dari empat 
kategori, yaitu:  1). Tipe luapan A, yaitu suatu wilayah yang dapat diluapi oleh air 
pasang baik oleh  pasang besar maupun oleh pasang kecil.2). Tipe luapan B, yaitu 
wilayah yang hanya dapat diluapi oleh air pasang besar saja, sedangkan pada 
pasang kecil air tidak dapat meluap ke petak sawah.  3). Tipe luapan C, yaitu 
wilayah yang tidak terluapi air pasang, tetapi air pasang mempengaruhi 
kedalaman muka air tanah kurang dari 50 cm dari permukaan tanah. 4). Tipe D, 
yaitu wilayah yang sama sekali tidak dipengaruhi oleh air pasang, namun 
demikian air pasang mempengaruhi muka air tanah pada kedalaman lebih dari 50 
cm dari permukaan tanah. 5). Tipe luapan A dan B sering juga disebut sebagai 
pasang surut langsung, sedangkan tipe C dan D disebut sebagai pasang surut tidak 
langsung (Riza dan Alkasuma,2008).   
Lahan rawa pasang surut potensial dan strategis dikembang sebagai lahan 
pertanian, dapat menjadi sumber pertumbuhan baru produksi (komoditas) 
pertanian, karena mempunyai beberapa keunggulan antara lain: (1) tersedia cukup 
luas dan berada dalam satuan-satuan skala hamparan yang cukup luas, (2) 
ketersediaan air berlebih, (3) topografi rata atau datar, (4) akses ke daerah 
pengembangan dapat melalui jalur darat dan jalur air sehingga memudahkan jalur 
distribusi, dan (4) kesesuaian lahan dan agronomi cukup sesuai sampai sangat 
sesuai. Beragam komoditas berhasil dikembangkan di lahan rawa meliputi 
tanaman pangan padi dan palawija, hortikultura: sawi, terung, semangka, jeruk, 






Karakteristik tanah-tanah di lahan pasang surut sangat spesifik terkait 
dengan sifat fisik lingkungannya, seperti kondisi hidrotopografinya yang datar 
atau berupa cekungan, curah hujan tinggi, suhu tinggi, kelembaban tinggi dan tata 
airnya jelek. Agroekologi lahan pasang surut termasuk lahan basah yaitu selalu 
basah atau berair karena curah hujan yang tinggi ( >2.000 mm/ tahun atau 
pengaruh luapan pasang surut dari laut atau sungai-sungai sekitarnya yang 
berlangsung secara berkala (Nazemi dkk., 2012).  
2.3. Petani Padi Lahan Rawa 
Ekosistem lahan rawa memiliki sifat khusus yang berbeda dengan 
ekosistem lainnya, terutama disebabkan oleh kondisi rezim airnya. Berdasarkan 
rezim airnya, lahan rawa dikelompokkan menjadi lahan rawa pasang surut dan 
lahan rawa non pasang surut (lebak). Lahan pasang surut adalah lahan yang rezim 
airnya dipengaruhi oleh pasang surutnya air laut atau sungai, sedangkan lahan 
lebak adalah lahan yang rezim airnya dipengaruhi oleh hujan, baik yang turun di 
wilayah setempat maupun di daerah sekitarnya dan hulu (Sudana, 2005). 
Persepsi petani tentang lahan rawa bergantung pada pengalaman dan 
lingkungannya, sehingga pendapat mereka dapat berbeda antara di satu tempat 
dengan tempat lainnya. Misalnya petani transmigran generasi pertama 
menganggap lahan rawa sebagai lahan yang susah dikelola karena genangan air 
yang menyulitkan dibandingkan dengan lahan di tempat asal yang sudah stabil. 
Namun generasi kedua dan ketiga saat mana kondisi lahan sudah stabil, saluran-
saluran dan pintu-pintu air (tabat) sudah dibangun, jalan usaha tani sudah 
dibangun menganggap lahan rawa tidak sulit dikelola. Sebaliknya, masyarakat 
lokal setempat di lahan rawa tidak mempunyai pilihan lain, kecuali berupaya 
memberdayakan lahan rawa sebaik-baiknya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
dengan bertanam. Masyarakat lokal setempat memiliki keahlian agraris rawa 
dalam membuka lahan dan menanaminya secara lebih luas untuk bahan pangan 
sehari-hari seperti padi, sagu, ubi, jagung dan lain sebagainya. Pengetahuan yang 
diwariskan secara turun-temurun menjadi pembelajaran bagi generasi selanjutnya 





Petani lahan sawah selalu berusaha agar sawahnya tergenangi air. Caranya 
dengan membuat penahan air yang disebut pematang atau galengan. Pematang 
dibuat mengelilingi petakan sehingga air yang masuk ke dalam petakan akan 
tertahan dan terjadilah genangan. Ukuran petak bervariasi sesuai dengan topografi 
lahan. Di lahan datar, ukuran petak dapat mencapai 50x100 m, sedang di lahan 
miring petakannya kecil, bahkan ada yang hanya 0,5x1 m (Hafidh, 2009). 
Pada umumnya sistem usaha tani di lahan rawa pasang surut belum 
intensif dalam pemanfaatannya seperti di lahan sawah pasang surut Jambi dan 
Kalimantan Selatan, petani hanya menanam padi sekali dalam setahun, 
menggunakan varietas lokal dan tanpa pemupukan sehingga produktivitas rendah 
sekitar 1-2 t/ha. Jenis padi yang ditanam petani adalah padi lokal yang berumur 
panjang ( >6 bulan) sehingga menyulitkan menanam padi dua kali setahun. Jenis 
padi lokal yang disenangi dan menjadi pilihan petani karena benih tersedia atau 
milik sendiri, rasa nasi disukai sehingga berasnya mudah dipasarkan dan harga 
lebih mahal, tidak membutuhkan banyak pupuk kimia, kebutuhan benih sedikit (5-
10 kg/ha), tahan terhadap hama dan penyakit, termasuk tahan terhadap kondisi 
rawa, dan waktu untukmelakukan pekerjaan di lapang sangat longgar. 
Kelemahanyadi lokal ialah umurnya panjang (>6 bulan), berdaun lebar dan 
terkulai, tinggi tanaman 140-170 cm dan hasil gabah rendah sekitar 2-3 t/ha          
(Arsyad dkk., 2014). 
 
2.4. Perubahan Usaha Tani  
Kesulitan perekonomian yang dialami sebagian besar masyarakat 
Indonesia yang juga menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian semakin 
memperihatinkan, hal tersebut dapat dilihat dari beberapa fenomena sosial yang 
terjadi belakangan ini. Sektor pertanian yang menjadi tulang punggung bangsa 
Indonesia dengan penyumbang devisa negara terbesar, saat ini semakin tertinggal 
dari sektor lainnya. Kesejahteraan petani yang tidak semakin membaik semakin 
menjadi faktor pendorong terjadinya konversi lahan pertanian. Peningkatan taraf 
hidup menjadi alasan krusial yang tidak bisa ditolak ketika para petani atau 
pemilik lahan mengalihfungsikan lahan mereka menjadi lebih produktif dengan 




terjadinya perubahan pemanfaatan lahan dari kawasan pertanian lahan padi 
menjadi perkebunan sawit, sehingga lambat-laun bila ini tidak diantisipasi 
dikhawatirkan bisa menyebabkan hilangnya areal sawah potensial dikawasan 
Provinsi Riau dan berganti dengan perkebunan kelapa sawit (Ramli, 2015). 
Pada lahan pertanian secara umum terjadinya koversi lahan sawah atau 
alihfungsi lahan sawah menjadi lahan perkebunan kelapa sawit, sehingga lahan 
pertanian sawah yang tersedia baik lahan yang sudah ada maupun percetakan 
lahan sawah baru tidak sebanding dengan laju pertumbuhan penduduk, hal ini 
disebabkan banyak lahan sawah yang ada dialihfungsikan menjadi tanaman 
perkebunan kelapa sawit yang menyebabkan produksi beras nasional terus 
menurun seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk. Alihfungsi lahan atau 
lazimnya disebut sebagai konversi lahan adalah perubahan fungsi sebagian atau 
seluruh kawasan lahan dari fungsinya semula (seperti yang direncanakan) menjadi 
fungsi lain yang menjadi dampak negatif (masalah) terhadap lingkungan dan 
potensi lahan itu sendiri. Alihfungsi lahan juga dapat diartikan sebagai perubahan 
untuk penggunaan lain, disebabkan oleh faktor-faktor yang secara garis besar 
meliputi keperluan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang makin bertambah 
jumlahnya dan meningkatnya tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih baik, hal 
ini tentunya sesuai dengan prinsip ekonomi, bahwa pengguna akan selalu 
memaksimalkan penggunaan lahannya. Kegiatan-kegiatan yang dianggap tidak 
produktif dan tidak menguntungkan selalu akan cepat digantikan dengan kegiatan 
lain yang lebih produktif dan menguntungkan (Anggari dkk., 2016). 
 
2.5. Luas Lahan Garapan 
Ekosistem rawa pasang surut umumnya sebagian besar menempati dataran 
rendah yang terdiri atas bahan tanah mineral dan tanah gambut. Lahan rawa 
pasang surut merupakan bagian dari sumberdaya alam yang sangat penting. 
Sumberdaya lahan rawa ini sekarang juga terkait dengan minyak bumi, hutan dan 
bahan tambang, yang jumlahnya lebih dari 25 % baik sebagai sumberdaya 
terbarukan maupun tidak terbarukan. Potensi lahan rawa pasang surut sangat luas, 
diperkirakan seluas 20,13 juta ha  tersebar di Sumatera, Kalimantan, Papua, dan 




pasang surut diinisiasi dengan pembangunan kanal-kanal yang menghubungkan 
antara sungai dan kota di sekitarnya. Pemerintah secara terencana dan besar-
besaran membuka lahan rawa sejak tahun 1969 yang menargetkan seluas 5,25 juta 
hektar selama 15 tahun (Noor dan Rahman, 2015). 
Dalam dua dekade terakhir perluasan sawah irigasi di Jawa berjalan 
lambat,  begitu juga di Sumatra, Sulawesi, Nusa Tenggara dan Kalimantan. Luas 
lahan sawah tadah hujan berfluktuasi. Di semua pulau, luas lahan sawah tadah 
hujan naik pada tahun 1980 sampai tahun 1990, tetapi tahun 1990 ke tahun 2000 
cenderung turun. Luas lahan sawah pasang surut mengikuti kecenderungan yang 
sama dengan luas lahan sawah tadah hujan. Jadi secara agregat terkesan bahwa 
penambahan luas areal pertanaman padi sawah berlangsung pesat pada periode 
tahun 1980-1990, kemudian lambat setelah tahun periode tahun 1990. 
Menurunnya lahan sawah tadah hujan terjadi karena dua hal, yaitu:1). Konversi 
lahan tadah hujan menjadi lahan sawah irigasi berlangsung dari tahun 1980 
sampai 2000 dan 2). Sumber air dalam bentuk debit air sungai dan volume air 
waduk makin berkurang mengakibatkan kerusakan daerah aliran sungai. Makin 
menciutnya lahan pasang surut dan tadah hujan di Sumatra dan Kalimantan, dapat 
disebabkan oleh konversi atau alihfungsi lahan pertanian tanaman semusim 
menjadi lahan perkebunan (Wahyunto, 2009). 
Lahan sawah memiliki arti yang sangat penting dalam upaya 
mempertahankan ketahanan pangan. Namun seiring perkembangan zaman, 
pertambahan penduduk, dan tuntutan ekonomi lahan pangan mulai terusik. Salah 
satu permasalahan yang cukup serius saat ini berkaitan dengan lahan pangan 
adalah makin maraknya alihfungsi lahan pangan ke penggunaan. Perubahan 
pemanfaatan lahan pertanian merupakan ancaman terhadap pencapaian ketahanan 
pangan. Perubahan pemanfaatan lahan mempunyai implikasi yang serius terhadap 
produksi pangan, lingkungan fisik, serta kesejateraan petani yang kehidupannya 
tergantung pada lahannya. Alihfungsi lahan ini dapat menimbulkan dampak 
negatif terhadap ketersediaan pangan di masa yang akan datang. Petani menjadi 
bagian yang penting dalam hal ini, karena petani adalah pihak yang mengambil 
keputusan untuk melakukan alihfungsi atau tidak terhadap lahan sawahnya 




2.6. Produksi Padi Sawah  
Saat ini dan beberapa tahun mendatang, beras tetap menjadi sumber utama 
gizi dan energi bagi sebagian besar penduduk Indonesia, walaupun program 
diversifikasi pangan sudah sejak lama dicanangkan, namun belum terlihat indikasi 
penurunan konsumsi beras, bahkan cenderung meningkat sejalan dengan 
meningkatnya jumlah penduduk. Selain itu, usaha tani padi telah memberikan 
kesempatan kerja dan pendapatan bagi sebagian besarmasyarakat Indonesia. Oleh 
sebab itu, beras tetap menjadi komoditas strategis dalam perekonomian dan 
ketahanan pangan nasional, sehingga menjadi basis utama dalam revitalisasi 
pertanian kedepan (Lantoi dkk., 2016). 
Upaya untuk meningkatkan produksi pertanian padi telah banyak 
dilakukan baik oleh pemerintah, lembaga swadaya masyarakat dan perguruan 
tinggi. Akan tetapi didalam pelaksanaannya diperoleh fakta bahwa hasil potensial 
produksi padi berbeda dengan hasil nyata yang diperoleh petani. Perbedaan hasil 
ini secara garis besar disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor non-teknis (sosial 
ekonomi) dan faktor teknis (biologi). Faktor non-teknis (sosial ekonomi) yaitu 
keadaan yang menghalangi petani untuk menggunakan teknologi yang 
direkomendasikan, yang meliputi: pengetahuan petani sebagai indikatornya adalah 
pengalaman petani didalam berusaha tani, prasarana transportasi sebagai 
indikatornya adalah jarak lahan garapan dengan tempat tinggal petani, sedangkan 
faktor (teknis) biologi sebagai indikatornya adalah ketersediaan air irigasi. 
Dimana faktor non-teknis (sosial ekonomi) dan faktor teknis (biologi) tersebut 
akan mempengaruhi pertimbangan petani sebagai menajer untuk mengambil 
keputusan dalam penggunaan input seperti bibit, pupuk, tenaga kerja dan obat-
obatan (Mahananto dkk., 2009). 
Dalam praktek usaha tani, walaupun telah memiliki pengalaman panjang 
dalam berusaha tani untuk komoditas pertanian, namun petani tidak selalu dapat 
mencapai tingkat efisiensi dan produktivitas seperti yang diharapkan. Sebagian 
besar dari petani padi sawah termasuk dalam kategori petani subsisten, karena 
kegiatan usahatani yang dilakukan bukan hanya untuk tujuan komersialisasi tetapi 
juga untuk memenuhi kebutuhan pangan rumah tangganya. Kehidupan petani di 




pastian cuaca, sehingga petani tidak mempunyai kesempatan untuk menerapkan 
perhitungan keuntungan maksimum dalam berusaha tani. Secara konseptual 
petani yang mampu mereduksi risiko produksi maupun risiko harga dengan cara 
memperbaiki produktivitasnya, penggunaan diversifikasi, penggunaan pola tanam 
yang tepat, penguatan kelembagaan petani, dan posisi tawar petani akan dapat 
produksi dan pendapatan petani (Suharyanto dkk., 2015). 
 
2.7. Sifat Fisik Tanah 
2.7.1. Tekstur 
Tekstur tanah menunjukkan komposisi partikel penyusun tanah (separat) 
yang dinyatakan sebagai perbandingan proporsi dalam persen (%) relatif antara 
fraksi pasir (sand) berdiameter 2,00 – 0,20 mm atau 2000 – 200 um, debu  (silt) 
berdiameter 0,20 – 0,002 mm atau 200 – 2 um dan liat (clay) < 2 um. Partikel 
berukuran diatas 2 mm seperti kerikil dan bebatuan kecil tidak tergolong sebagai 
fraksi tanah. Tanah yang didominasi pasir akan banyak mempunyai pori-pori 
makro (besar) disebut lebih poreus, tanah yang didominasi debu akan banyak 
mempunyai pori-pori meso (sedang) atau tidak poreus atau agak poreus, 
sedangkan yang didominasi liat akan banyak mempunyai pori-pori mikro (kecil) 
atau tidak poreus (Hanafiah, 2014). 
Tekstur tanah dibagi menjadi dua belas kelas yang tercantum didalamnya 
yaitu pasir, pasir berlempung, lempung berpasir, lempung, lempung berdebu, 
debu, lempung liat, lempung liat berpasir, lempung liat berdebu, liat berpasir, liat 
berdebu dan liat. Disamping penggolongan kedalam kelas tekstur tersebut untuk 
tingkat klasifikasi family tanah kadang-kadang tanah digolongkan kedalam kelas 
sebaran butir (particle size distribution) seperti sangat halus (very fine), halus 
(fine), berdebu halus (fine silty), berdebu kasar (coarse silty), berlempung halus 
(fine loamy), berlempung kasar (coarse loamy), berpasir(sandy)(Hardjowigeno, 
2007). 
Segitiga tekstur merupakan suatu diagram untuk menentukan kelas-kelas 





Gambar 2.1. Segitiga Tekstur Tanah (Hardjowigeno,1993) 
 
Batuan dan mineral yang mengalami pelapukan baik secara fisik maupun 
secara kimia menghasilkan suatu partikel dengan berbagai macam ukuran, mulai 
dari ukuran batu, kerikil (gravel), pasir, lempung sampai liat. Termasuk tergolong 
material tanah adalah partikel mineral yang mempunyai diameter yang lebih kecil 
dari 2 mm atau lebih kecil dari kerikil. Jadi partikel tanah meliputi pasir, lempung 
atau geluh dan liat. Tekstur tanah merupakan perbandingan relatif  dari berbagai 
golongan besar partikel tanah dalam suatu massa tanah, terutama perbandingan 
antara fraksi-fraksi liat, lempung dan pasir. Distribusi partikel tanah ditentukan 
dengan menggunakan saringan untuk partikel yang lebih besar dari lempung dan 
dengan menggunakan hygrometer untuk partikel yang lebih halus (liat) (Suripin, 
2012). 
2.7.2. Bobot Isi (Bulk Density) 
Bobot volume adalah suatu petunjuk tentang kepadatan tanah yang 
menunjukkan perbedaan antara berat tanah kering dengan volume tanah termasuk 
volume pori-pori tanah yang dinyatakan dalam g/cm
3
,makin padat suatu tanah 
makin tinggi bobot isi. Bahwa umumnya bulk density itu berkisar dari 1,1-1,6 




tanaman dan memiliki porositas yang rendah juga sebaliknya (Hardjowigeno, 
2003). Bulk density ini berperan terhadap infiltrasi, kepadatan tanah, 
permeabilitas, tata air, struktur, dan porositas tanah. Tanah yang belum 
mengalami gangguan cenderung memiliki stabilitas keremahan dan porositas yang 
lebih tinggi serta kepadatan masa tanah (Soil Bulk Density) yang lebih rendah di 
banding yang sudah mengalami pembalakan(Annisah, 2014).  
Penurunan bobot isi tanah setelah tanam disebabkan oleh perakaran 
tanaman yang berperan dalam menurunkan bobot isi tanah. Bobot isi merupakan 
petunjuk kepadatan tanah, semakin padat suatu tanah maka semakin tinggi bobot 
isinya yang berarti tanah semakin sulit ditembus akar tanaman. Pada lahan sawah 
beririgasi di mana pengolahan tanah dilakukan dengan cara dilumpurkan, akan 
berpengaruh pada bobot isi tanah. Intensitas pelumpuran memberikan pengaruh 
yang berbeda terhadap bobot isi tanah. Pelumpuran dua kali pada tanah bertekstur 
lempung liat berpasir menurunkan bobot isi hingga 26%, meningkat dan 
menurunnya bobot isi dapat terjadi tergantung pada agregat tanah sebelum tanah 
dilumpurkan. Pelumpuran pada tanah dengan agregat yang mantap dan porus 
menghasilkan agregat yang masif dengan bobot isi yang meningkat (Yulina dkk., 
2018). 
2.7.3. Warna Tanah 
Warna merupakan indikator kondisi iklim tempat tanah berkembang atau 
asal bahan induknya, tetapi pada kondisi tertentu warna sering juga dijadikan 
sebagai indikator kesuburan tanah atau kapasitas produktivitas. Secara umum 
dikatakan bahwa makin gelap tanah berarti makin tinggi produktivitasnya lahan. 
Warna tanah merupakan campuran komponen lain yang terjadi karena 
mempengaruhi berbagai faktor atau persenyawaan tunggal. Urutan warna tanah 
adalah hitam, coklat, karat, abu-abu,kuning dan putih. Warna tanah dapat 
ditentukan dengan membandingkan warna tanah tersebut dengan warna standar 
pada buku Munsell Soil Color Chart (MSCC). Diagram warna baku ini tersusun 
dari tiga variabel, yaitu: hue, value, dan chroma. Hue merupakan warna spektrum 
yang dominan sesuai dengan panjang gelombangnya, Value menunjukkan gelap 
terangnya warna, sesuai dengan banyaknya sinar yang dipantulkan, Chroma 




didefinisikan juga sebagai gredasi kemurnian dari warna atau derajat pembeda 
adanya perubahan warna dari kelabu atau putih netral kewarna lainnya (Hanafiah, 
2014). 
Sifat dari warna tanah yang nyata dan lebih banyak digunakan untuk 
mendeskripsikan karakter tanah karena tidak punya efek langsung terhadap 
tanaman tetapi secara tidak langsung berpengaruh lewat dampaknya terhadap 
temperatur dan kelembaban tanah. Warna tanah yang bervariasi dapat 
digambarkan sebagai petunjuk tentang sifat-sifat tanah, kandungan bahan organik 
dan kondisi aerasi. Warna tanah cenderung gelap karena pengaruh kandungan 
bahan organik, selain itu dipengaruhi oleh bahan induk tanah berupa batuan basal 
yang banyak mengandung mineral primer berwarna gelap yaitu piroksin, 
keragaman warna tanah terjadi secara vertikal. Horizon permukaan umumnya 
berwarna gelap sedangkan horizon bawahnya berwarna semakin terang yang 
kemungkinan disebabkan karena perbedaan kandungan bahan organik yang 
semakin berkurang dengan bertambahnya kedalaman tanah (Rajamuddin dan 
Sanusi, 2014). 
2.7.4 Kadar Air 
Kadar air tanah menunjukkan jumlah air yang terkandung di dalam tanah 
yang biasanya dinyatakan sebagai perbandingan massa air terhadap massa tanah 
kering atau perbandingan volume air terhadap volume tanah total. Dimensi kadar 
air tanah dapat dinyatakan persentase dari massa tanah (basis kering) atau 
persentase volume (volumetrik). Kadar air tanah (water storage) dipengaruhi sifat 
fisik tanah. Dimana kadar air tanah adalah selisih dari masukan air melalui 
infiltrasi  ditambah kondensasi oleh tanaman dan adsorbsi oleh tanah dikurangi 
kehilangan air melalui evapotranspirasi, aliran permukaan, perkolasi dan 
rembesan lateral, dimana adsorbsi air oleh tanah dan masuknya air kedalam tanah 
dipengaruhi oleh tekstur, struktur dan porositas tanah (Hanafiah, 2014). 
Kadar air tanah jenuh sebagai pengaruh pelumpuran hanya efek 
pelumpuran yang teruji nyata sedangkan efek irigasi, kapur dan efek interkasi 
antara irigasi dan pelumpuran serta kapur  tidak teruji nyata. Dua fungsi yang 
saling berkaitan dalam penyediaan air bagi tanaman yaitu memperoleh air dalam 




peroleh tanah sebagian bergantung pada kemampuan tanah yang menyerap air 
cepat dan menuruskan air yang di terima di permukaan tanah ke bawah. Akan 
tetapi jumlah ini juga di pengaruhi oleh faktor-faktor luar seperti jumlah curah 






















III. MATERI DAN METODE 
3.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan 
September 2019 di Desa Kempas Jaya Kabupaten Indragiri Hilir. Analisis tanah 
dilakukan di Laboratorium Patologi Entomologi Mikrobiologi dan Ilmu Tanah 
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau dan di Laboratorium Pengujian Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Riau. 
 
3.2. Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel tanah padi dan 
sawit yang diambil pada lahan sawah pasang surut. Alat yang digunakan adalah  
kantong plastik, aluminium foil, karet gelang, kotak steroform, cangkul, parang, 
meteran, kertas label, GPS, buku munsell soil colour chart, bor tanah, pisau, 
kamera,oven, gelas ukur, alat tulis (pena, penggaris, penghapus, spidol, buku) dan 
alat-alat lain yang mendukung penelitian ini.  
 
3.3. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
metode observasi yakni mendeskripsikan sifat fisik lahan rawa pada beberapa 
penggunaan lahan yang di konversi dari tanam padi ke sawit. Penentuan titik 
dilakukan dengan metode purposive sampling, yang diperoleh data primer dan 
skunder. Adapun analisis yang diamati adalah tekstur, warna, bobot isi dan kadar 
air.  
 
3.4.  Pelaksanaan  Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan 
penelitian secara rinci yaitu persiapan penelitian, survei pendahuluan, penentuan 
titik sampel, pengambilan sampel, pengamatan di lapangan, analisis di 







3.4.1 Persiapan Penelitian 
Persiapan sebelum melakukan penelitian meliputi survei lokasi penelitian 
dan pengurusan legalitas (izin penelitian) lokasi penelitian serta pengadaan alat 
dan bahan penelitian. 
3.4.2 Survei Pendahuluan 
Survei pendahuluan yang akan dilakukan meliputi penentuan lokasi 
penelitian (setelah legalitas didapatkan), penggalian informasi dan pengumpulan 
data lokasi penelitian dilakukan dengan cara wawancara langsung. 
3.4.3 Penentuan Titik sampel 
Titik sampel yang digunakan dalam penelitian ini berupa titik sampel yang 
terdiri dari 5 titik sampel dengan luas lahan sebesar 1 ha, untuk jarak titik sampel 
25 meter dari saluran drainase batas(Dharmawan dan Siregar, 2008). Lokasi titik 














Gambar  3.1. Petak Pengambilan Titik Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan ring sampel dan bor 
(Eijkelkamp). Pengambilan sampel dilakukan antara permukaan sampai 
kedalaman 30 cm dan kedalaman 31 sampai 60 cm (Evarnaz dkk.,2014). Contoh 
tanah kemudian diberi label dan selanjutnya dibawa ke laboratorium. Plot 
pengambilan sampel berupa lahan padi dan  perkebunan sawit. 
25 m       




























Gambar 3.2. Sketsa Pengambilan Sampel 
Keterangan:   1. D  = Drainase 
    2. J   = Jembatan 
  
3.4.4 Pengamatan dilapangan 
 Pengamatan sifat fisik tanah sebagian dapat ditentukan langsung 
dilapangan dan sebagiannya lagi ditentukan dari hasil analisa di laboratorium. 
Adapun hasil pengamatan langsung dilapangan yaitu warna tanah. 
3.4.5 Pengamatan dilaboratorium 
Sampel yang telah diambil dilapangan kemudian dianalisis di 
laboratorium. Sampel yang dianalisis yaitu bulk density, kadar air dan tekstur 
tanah. 
 
3.5 Parameter dan Prosedur Kerja 
3.5.1. Warna Tanah (Munsell Soil Colour Chart) 
Warna tanah merupakan petunjuk beberapa sifat fisik tanah. Cara kerja 
pengamatan warna tanah yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: Terlebih 
dahulu bersihkan serasah di permukaan tanah titik pengambilan sampel dengan 
menggunakan cangkul dan parang, setelah lokasi bersih tancapkan bor kedalam 
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tanah secara vertikal sampai dengan kedalaman 60 cm, setelah bor mencapai 
kedalaman 60 cm putar bor searah jarum jam, kemudian angkat dan rebahkan bor 
di permukaan tanah dengan sayapnya berada di bagian atas setelah itu dilakukan 
pengamatan warna tanah dengan menggunakan standar warna dari buku munsell 




Gambar 3.3. Skala Warna Buku Munsell 
 
3.5.2. Tekstur Tanah (Metode Pipet) 
 Prosedur kerja analisis tekstur tanah di laboratorium dengan metode pipet 
sampel ditimbang sebanyak 10,000 g tanah dilakukan komposit, lalu sampel tanah 
diayak pada ayakan 2 mm, dimasukkan ke gelas piala 500 ml, ditambahkan 50 ml 
H2O2 10%, ditutup dengan gelas arloji biarkan semalam, ditambahkan 25 ml H2O2 
30 %, dipanaskan sampai buihnya habis, tambahkan 180 ml air bebas ion, 




menit, angkat dan setelah agak dingin diencerkan dengan air bebas ion menjadi 
700 ml buang airnya atau dicuci, kemudian ditambahkan 10 ml Na4P2O7 4 %. 
Pemisahan Fraksi Pasir: Suspensikan tanah yang telah diberi peptisator diayak 
dengan ayakan 50 mikron sambil dicuci air bebas ion, kemudian filtrat ditampung 
dalam silinder 500 ml untuk pemisahan debu dan liat, butiran yang tertahan 
ayakan dipindahkan kedalam cawan yang telah diketahui bobotnya dengan air 
bebas ion menggunakan botol semprot, kemudian keringkan hingga bebas air 
dalam oven pada suhu 105
0
C, dinginkan dalam eksikator dan ditimbang. 
Pemisahan Fraksi Debu dan liat: Filtrat dalam silinder diencerkan menjadi 500 ml, 
diaduk selama 1 menit dan segera di pipet sebanyak 20 ml kedalam cawan, Filtrat 
dikeringkan pada suhu 105
o
C (biasanya 1 malam), dinginkan dalam eksikator dan 
ditimbang, pemisahan liat diaduk lagi 1 menit lalu dibiarkan selama 3 jam 30 
menit pada suhu kamar, suspensi liat dipipet sebanyak 20 ml pada kedalaman 5,2 
cm dari pemukaan cairan, masukkan kedalam cawan, suspensi liat dikeringkan 
dalam oven pada suhu 105
o
C, dinginkan dalam eksikator dan ditimbang(Eviati 
dan Sulaiman, 2009).  
3.5.3.  Bobot Isi (Bulk Density) (g/cm
3
) 
 Berat isi adalah berat (massa) satu satuan tanah kering umumnya 
dinyatakan dalam g/cm
3
. Berat isi ditentukan dengan metode perbandingan berat 
keringnya (Kurnia dkk., 2006). Pengambilan sampel bulk density dilakukan 
dengan menggunakan 6 ring sampel yang memiliki panjang ring sampel 10 cm 
dengan diameter 5,5 cm. Langkah kerja pengambilan sampel adalah dengan cara 
siapkan ring sampel yang telah ditimbang, bersihkan permukaan tanah, letakkan 
ring sampel di atas permukaan tanah dan tekan kedalam hingga rata tenggelam 
kedalam tanah, ambil ring sampel dengan cara menggali, naikkan ring sampel dan 
beri label sesuai urutan. 
Langkah kerja analisis di laboratorium adalah dengan menimbang ring 
sampel yang berisi sampel tanah utuh, kemudian lakukan pengovenan pada suhu 
105
o
C selama 24 jam, kemudian timbang kembali setelah pengovenan beserta 
ring. 
 Bobot isi dihitung dengan rumus : 
            
       
  




Dimana: BTSO = Berat Tanah Setelah Oven 
      BR   = Berat Ring 
      VR   = Volume Ring 
3.5.5. Kadar Air (%) 
Langkah kerja  dalam menentukan kadar air adalah dengan menimbang 
berat basah sampel tanah yang ada dalam ring sampel, kemudian dioven pada 
suhu 105
0
C selama 24 jam, keluarkan ring sampel dan timbang berat keringnya, 
kemudian tetapkan kadar airnya dengan metode gravimetric (Abdurachman dkk., 
2006). Perhitungan kadar air dengan rumus :  
Kadar air = [(
          
    
)       ] 
     Dimana:    BTSBO = berat tanah sebelum oven 
                       BTKO   = berat tanah kering oven  
 
3.6.  Analisis Data 
Data sampel yang diperoleh dari lapangan dan hasil analisis dari 
laboratorium menggunakan Microsoft Excel 2010 dan disajikan dalam bentuk 























 Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan dan di laboratorium yang  telah 
dilakukan tentang analisis sifat fisik tanah pada lahan padi setelah dialihfungsikan 
ke lahan sawit dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1.      Berdasarkan pengamatan dilapangan warna tanah pada lahan padi rata-rata 
berwarna abu-abu gelap hingga abu-abu muda, setelah dialihfungsikan ke 
sawit mengalami perubahan warna tanah menjadi coklat kuning tua hingga 
berwarna coklat abu-abu. 
2. Berdasarkan analisis di laboratorium tekstur tanah pada lahan padi termasuk 
kelas tekstur liat berdebu setelah dialihfungsikan ke sawit kelas teksturnya 
sama  dengan lahan padi yaitu kelas tekstur liat berdebu 
3. Bulk Density pada lahan padi kedalaman 0-30 cm setelah dialihfungsikan ke 
sawit mengalami penurunan yaitu sebesar 0,08 g/cm
3
, sama halnya dengan 
kedalaman 31-60 cm yaitu sebesar 0,08 g/cm
3
 
4. Kadar air pada lahan padi kedalaman 0-30 cm setelah dialihfungsikan ke 
sawit mengalami peningkatan yaitu sebesar 1,46 %, sama halnya dengan 
kedalaman 31-60 cm yaitu sebesar 1,38 % 
 
5.2. Saran   
   Sebaiknya tidak dilakukan alihfungsi lahan untuk mempertahankan sifat 
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Pengovenan Pengeringan Sampel  Tekstur 
Penghalusan Sampel Penyaringan 




Lampiran 3. Hasil Analisis Fisik Tanah di Laboratorium 
 
Tabel 4.5. Hasil Analisis Tekstur Tanah 
 




No   Sampel Tanah    Titik Sampel    Analisis         Kedalaman    Kedalaman 
 1           Bulk Density       0-30 cm   31-60 cm 
   I                                        1,1341   1,2590  
   II                             1,3479   1,3840 
 Padi  III                                        1,1790   1,1622 
   IV                                        1,3053   1,2604 
   V                             1,1930   1,2572 
 Rata-rata                   1,2318   1,2645 
   I                             1,0808   1,1537  
   II                             1,2688   1,3180 
 Sawit  III                             1,1172   1,2562 
   IV                                        1,9923   0,9797 
   V                             1,2941   1,2422 
 Rata-rata                                1,1506   1,1899 
  
2          Kadar Air 0-30cm 31-60 cm 
   I                          9,413              7,856  
   II                          9,679              9,000 
 Padi  III                          8,691            11,111  
   IV                          8,333            10,747  
   V                          8,154              9,023 
 Rata-rata                8,854                9,547 
   I                        10,809            10,842  
   II                          8,574            10,792 
 Sawit  III                                   12,233            10,238 
   IV                        13,825            13,578 
   V                          6,139               9,162 
 Rata-rata              10,316            10,922 
 
 
 
 
 
 
 
